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ABSTRACT
The purpose of this study was to determine the previous year’s audit opinion, auditor
reputation, company size, profitability, liquidity, and solvability on the provision of going
concernaudit opinion on the companies listed in Indonesian Stock Exchange (IDX) during
2012-2014. The method used is the method of causal association. Data used in the study of
seconDARy data obtained from financial report that have been published. Sampling was
done by using purposive sampling method by using some CRiteria in determining that the
study sample was obtained 249 sample. The method of analysis used in this study is logistic
regression. Daa processing was performed with SPSS 20. The result show that the previous
year’s audit opinion affect the provision of going concernaudit opinion, but auditor reputation,
company size, profitability, liquidity, and solvability does not affect on the provision going
concernaudit opinion.
Keyword: Going concernAudit Opinion, previous year’s audit opinion, auditor
reputation, company size, financial ratios.
I. PENDAHULUAN
Keberadaan perusahaan bisnis telah banyak diwarnai oleh kasus hukum yang melibatkan
manipulasi akuntansi. Kasus bangkrutnya Perusahaan Energi Enron merupakan salah satu
contoh terjadinya kegagalan auditor untuk menilai kemampuan entitas dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) (Ardiani, Emrinaldi Nur dan Nur
Azlina, 2012). Kelangsungan hidup (going concern) entitas menjadi sorotan penting bagi
investor dan pengguna laporan keuangan. Investor menanamkan modalnya untuk mendanai
kegiatan operasional perusahaan. Ketika akan melakukan investasi pada suatu perusahaan,
investor perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan terutama yang menyangkut tentang
kelangsungan usaha (going corcern) perusahaan tersebut.
Opini audit modifikasi going concernberguna sebagai early warning bagi pengguna laporan
keuangan terutama investor agar tidak salah berinvestasi (Ardiani, Emrinaldi Nur dan Nur
Azlina, 2012). Selain itu, Opini audit going concernmembantu investor untuk memutuskan
akan berinvestasi atau tidak ke dalam perusahaan yang terkena opini audit going concern.
I.1 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit
going concern?
2. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern?
4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pemberian opini audit gong concern?
5. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern?
I.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk:
1. Menganalisis pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit
going concern.
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2. Menganalisis pengaruh reputasi auditor terhadap pemberian opini audit going
concern.
3. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going
concern.
4. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pemberian opini audi going concern.
5. Menganalisis pengaruh likuiditasterhadap pemberian opini audit going concern.
6. Menganalisis pengaruh solvabilitasterhadap pemberian opini audit going concern.
I.3 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Bagi perusahaan
Perusahaan memperhatikan faktor faktor yang mempengaruhi pemberian audit going
concern diantaranya reputasi auditor, ukuran perusahaan, kinerja keuangan perusahaan
yang diukur dengan rasio profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas.
b. Bagi akademis
Digunakan sebagai referensi dalam mengembangkan materi pembelajaran dan
pngembangan penelitian terkait dengan pemberian opini audit.
c. Bagi peneliti
Digunakan sebagai referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya terkait dengan opini
audit khususnya opini audit going concern.
II. TINJAUAN PUSTAKA
II.1. LANDASAN TEORITIS
II. 1.1. Laporan Audit
Menurut Agoes, Sukrisno (2012:4) audit adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara
kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah
disusun oleh manajemen, beserta catatan catatan pembukuan dan bukti bukti
pendukungnya, dengan tujuan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan
keuangan tersebut. Auditor mengkomunikasikan hasil pekerjaan auditnya tersebut kepada
pihak pihak yang berkepentingan. Komunikasi tersebut merupakan puncak dari proses
atestesi, dan mekanismenya adalah laporan audit (Agoes, Sukrisno, 2012:7). Laporan audit
merupakan media bagi auditor untuk menyampaikan pendapatnya mengenai kewajaran dari
laporan keuangan yang telah diaudit (Mulyadi, 2009). Pendapat auditor tersebut disajikan
dalam suatu laporan tertulis yang umumnya berupa laporan audit.
II.1.2 Opini Audit
Bagian terpenting yang merupakan sumber informasi utama dari laporan audit adalah opini
audit. Menurut Isslahuzzaman (2012:292) opini audit adalah pendapat auditor tentang
laporan keuangan yang telah diauditnya. Terdapat lima jenis opini audit menurut Arenset al
(2013), yaitu:
a. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)
Dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, auditor menyatakan bahwa laporan keuangan
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan
arus kas entitas tertentu sesuai denga prinsip akuntansi yang berlaku umum di indoesia.
b. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (Unqualified
Opinion with Explanatory Language)
Laporan audit wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan atau modifikasi kata
juga telah memenuhi kriteria adit hasil yang memadai dan laporan keuangan yang disajikan
wajar, tetapi auditor yakin perlu menyediakan informasi tambahan
c. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion)
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Dengan pendapat wajar dengan pengecualian, auditor menyatakan bahwa laporan
keuangan menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil
usaha, dan arus kas entitas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia, kecuali untuk dampak hal-hal yang dikecualikan.
d. Pendapat tidak wajar (adverse Opinion)
Opini tidak wajar digunakan auditor hanya jika auditor yakin bahwa keseluruhan laporan
keuangan secara material telah salah saji atau menyesatkan karena tidak dinyatakan
dengan wajar sesuai dengan posisi keuangan dan hasil operasi dan aliran kas sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
e. Tidak memberikan pendapat (Disclaimer Opinion)
Laporan audit dengan menyatakan tidak memberikan opini diterbitkan bila auditor tidak
dapat meyakinkan dirinya bahwa laporan keuangan keseluruhan dinyatakan dengan wajar.
f. Opini Audit Modifikasi Going concern
Kelangsungan usaha (going concern) disebut juga continuity. Pernyataan ini menganggap
bahwa perusahaan akan terus melaksanakan operasinya sepanjang proses penyelesaian
proyek, perjanjian, dan kegiatan yang sedang berlangsung. Perusahaan dianggap tidak akan
berhenti, ditutup atau dilikuidasi di masa yang akan datang. Perusahaan dianggap akan
hidup dan beroperasi untuk jangka waktu yang tidak terbatas (Harahap, 2012:72). Opini
audit dengan modifikasi going concerndiberikan auditor jika terdapat kesangsian besar
terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungah hidupnya dalam
periode waktu pantas, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan keuangan diaudit
(SPAP, 2011:341.1).
II.1.3Opini Audit Tahun Sebelumnya
Opini audit tahun sebelumnya adalah opini yang diterima perusahaan yang diaudit pada
tahun sebelumnya atau 1 tahun sebelum penelitian. Pemberian opini audit going
concerntidak terlepas dari opini audit tahun sebelumnya karena kegiatan usaha pada suatu
perusahaan untuk tahun tertentu tidak terlepas dari keadaan yang terjadi di tahun
sebelumnya (Agustina dan Zulaikha, 2013). Oleh karena itu, opini audit tahun sebelumnya ini
menjadi acuan dalam memberikan opini audit tahun berjalan.
II.1.4Reputasi Auditor
Reputasi auditor merupakan kepercayaan dari publik atas prestasi yang dimiliki oleh auditor.
Reputasi auditor ini diproksikan dengan ukuran Kantor Akuntan Publik.
II.1.5Ukuran perusahaan
Menurut Kristiana, ira (2012) Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aset,
penjualan, dan kapitalisasi pasar. Jika semakin besar total aset, penjualan, dan kapitalisasi
pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut.
Perusahaan dengan skala yang besar meiliki akses yang lebih besar untuk mendapatkan
sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk memperoleh pinjaman dari
kreditur pun akan lebih mudah karena perusahaan dengan ukuran besar memiliki
kesempatan yang besar pula untuk bertahan dalam industri. Dengan begitu, kelangsungan
hidup (going concern) lebih terjamin.
II.1.6Return on Assets Ratio
Salah satu pengukuran profitabilitas menggunakan tingkat pengembalian aset (Return On
Assets). Rasio ini menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba
bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba
bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin
tinggi pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan
dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset (Hery, 2015:228).
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II.1.7Current Ratio
Rasio likuiditas atau sering disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya perusahaan (Kasmir, 2014:130). Salah satu
jenis ratio likuiditas ini adalah current ratio (rasio lancar), rasio ini digunakan untuk
mengukur kemapuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yag tersedia (Hery, 2015:178).
Menurut kasmir (2014:135) apabila rasio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang
modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu
kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat saja terjadi karena kas tidak digunakan sebaik
mungkin.
II.1.8Debt to Total Assets Ratio
Rasio solvabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya (Subramanyam, 2013:46). Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (kasmir, 2014:151). Salah satu rasio solvabilitas
ini adalah debt to assets ratio (debt ratio), ratio ini digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva.
II.2. PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian yang dilakukan Sussanto, Herry (2012) dengan judul Analisis Pengaruh
Opini Audit Tahun Sebelumnya, Kualitas Auditor, Profitabilitas, Likuiditas, dan Sovabilitas
Terhadap Pemberian Opini Audit Going concern pada Perusahaan Consumer Goods
Industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011. Hasil dari penelitian ini
adalah dari semua faktor (opini audit tahun sebelumnya, kualitas auditor, profitabilitas,
likuiditas, dan solvabilitas) yang mempengaruhi signifikan terhadap pemberian opini audit
going concern adalah opini audit tahun sebelumnya dan solvabilitas.
Hidayanti (2014) meneliti Pengaruh Reputasi Auditor, Ukuran Perusahaan, dan Opini
Audit Tahun Sebelumnya dalam Memprediksi Pemberian Opini Audit Going concern pada
Perusahaan manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012, dengan
58 perusahaan manufaktur menunjukan opini audit tahunsebelumnya berpengaruh positif
terhadap pemberian opini audit going concern, sedangkan reputasi auditor berpengaruh
positif dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap pemberian opini audit going
concern.
Penelitian yang dilakukan oleh Ardiani, Emrinaldi dan Nur azlina (2012) dengan judul
Pengaruh Audit Tenure, Disclosure, Ukuran KAP, Debt Default, Opinion Shoping, dan
Kondisi Keuangan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going concern pada Perusahaan Real
Estate dan Properti di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini adalah Audit tenure,
Opinion Shoping, dan Kondisi keuangan tidak Disclosure, Ukuran KAP, dan Debt Default
berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.
Kristiana, Ira (2012) meneliti pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas,
Pertumbuhan Perusahaan terhadap Opini Audit Going concern pada Perusahaan
manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini adalah Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Opini Audit Going concern, Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern, sedangkan Likuiditas dan
pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap opini audit going
concern.
Penelitian yang dilakukan oleh Al Azhar,Hardi dan Ricky (2014) dengan judul
Pengaruh Audit Lag, Profitabilitas, dan Kualitas Audit terhadap Pemberian Opini Audit Going
concern pada Perusahaan Wholesale dan Retail Trade yang terdaftar di Perusahaan Bursa
Efek Indonesia tahun 2010-Audit lag tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit
going concern,Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit
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going concern, sedangkan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini
audit going concern.
Penelitian yang dilakukan oleh Ulya, Afaizatul (2012) dengan judul Pengaruh Kondisi
Keuangan dan Non keuangan terhadap Opini Audit Going concern terhadap Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 20082010 menunjukan
bahwa Debt default, dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap
kemungkinan penerimaan opini audit going concern, sedangkan kesulitan keuangan,
reputasi auditor, dan audit client tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan
penerimaan opini audit going concern.
Penelitian yang dilakukan oleh Arsianto dan Shidiq (2013) dengan judul Faktor Faktor
yang Mempengaruhi Penerimaan Opini Audit Going concern terhadap perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2011 menyatakan
bahwa Audit tenure, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
penerimaan opini audit going concern, dan opini audit ahun sebelumnya berpengaruh positif
terhadap penerimaan opini audit going concern, sedangkan reputasi auditor, disclosure tidak
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern.





1. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya terhadap Pemberian Opini Audit Tahun
Sebelumnya
Pemberian opini audit going concernpada tahun sebelumnya menyebabkan perusahaan
kehilangan kepercayaan publik, karena beberapa akibat yang timbul akibat pemberian opini
audit tersebut. Diantaranya penurunan harga saham,dan dalam meningkatkan modal
pinjaman akan mengalami kesulitan mengingat publik mengalami keraguan akan
kelangsungan perusahaan tersebut (Al Azhar, Hardy, dan Ricky, 2014). Sehingga, tidak
dapat dipungkiri bahwa tahun selanjutnya terdapat kemungkinan bahwa perusahaan akan
mengalami kepailitan. Karena itu auditor kembali memberikan opini audit going
concern(Hidayanti, 2014). Bila tahun sebelumnya perusahaan mendapat opini audit going
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concernkarena auditor mempertimbangkan opini audit yang akan diberikan di tahun berjalan
berdasarkan opini audit tahun sebelumnya (Sussanto, 2012).
Pemberian opini audit going concernpada tahun sebelumnya menyebabkan perusahaan
kehilangan kepercayaan publik, karena beberapa akibat yang timbul akibat pemberian opini
audit tersebut. Diantaranya penurunan harga saham,dan dalam meningkatkan modal
pinjaman akan mengalami kesulitan mengingat publik mengalami keraguan akan
kelangsungan perusahaan tersebut (Al Azhar, Hardy, dan Ricky, 2014). Sehingga, tidak
dapat dipungkiri bahwa tahun selanjutnya terdapat kemungkinan bahwa perusahaan akan
mengalami kepailitan. Karena itu auditor kembali memberikan opini audit going
concern(Hidayanti, 2014).
Ha1: Opini Audit tahun Sebelumnya berpengaruh Positif Terhadap pemberian Opini
audit Going concern.
2. Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Pemberian Opini Audit Going concern
Reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern, yaitu
auditor dengan reputasi yang lebih baik akan cenderung memberikan opini audit going
concernjika dalam proses auditnya menemukan masalah yang berkaitan dengan
kelangsungan hidup (going concern) perusahaan. Auditor yang sudah dipercaya untuk
menangani perusahaan perusahaan dengan skala besar dapat dipastikan bahwa kualitas
auditnya juga bagus. Auditor yang memiliki klien perusahaan besar, maka akan berusaha
sebaik mungkin agar kualitas auditnya bagus untuk menaikkan reputasi dari auditor tersebut.
Auditor yang baik pasti tidak menginginkan kualitas auditnya menjadi buruk hanya karena
tidak berani mengungkapkan kecurangan (fraud) yang telah dilakukan oleh perusahaan klien
(Tamir, 2014). Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Hidayanti (2014) yang
membuktikan bahwa reputasi auditor berpenaruh positif terhadap pemberian opini audit
going concern.
Ha2: Reputasi Auditor Berpengaruh Positif terhadap Pemberian Opini
Audit Going concern.
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemberian Opini Audit Going concern
Semakin besar ukuran perusahaan menggambarkan bahwa kinerja perusahaan semakin
baik karena terlihat dari ekspansi yag dilakukan perusahaan tersebut. Perusahaan dengan
skala besar dapat menyelesaikan kesulitan kesulitan keuangan yang dihadapinya daripada
perusahaan kecil. Dalam banyak kasus manajemen entitas yang lebih kecil belum tentu telah
menyiapkan suatu penilaian detail atas kemampuan enitas untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya (SPAP, 2013:570.14). Perusahaan besar memiliki akses yg lebih
mudah dalam mendapatkan dana baik itu berupa pinjaman dari kreditur atau dana investasi
dari investor, maupun dari sumber dana lainnya. Kemudahan ini dikarenakan faktor
kepercayaan yang diperoleh dari perusahaan besar sebagai calon sumber dana. Kreditur
akan lebih merasa secure memberikan pinjaman pada perusahaan besar daripada
perusahaan dengan skala kecil karena perusahaan dengan skala besar memiliki
pengendalian internal yang bagus dan kompleks (Hidayanti, 2014). Oleh karena itu, dapat
diasumsikan bahwa perusahaan dengan ukuran besar memiliki probabilitas lebih kecil untuk
diberikan opini audit going concern.
Ha3: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Negatif Terhadap Pemberian Opini Audit Going
concern.
4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pemberian Opini Audit Going concern
Rasio profitabilitas yang tinggi dipengaruhi oleh efektivitas manajemen dalam mengelola
sumber daya yang dimiliki, sehingga semakin tinggi profitabilitas ini semakin menunjukan
kondisi perusahaan yang baik sehingga kelangsungan hidup (going concern) perusahaan
semakin terjamin (Sussanto, Hery, 2012).
Hasil penelitian Sussanto, Hery (2012) dan Kristiana, ira (2012) menyatakan bahwa variabel
profitabilitas yang diproksikan dengan ROA berpengaruh terhadap penerimaan opini audit
going concern. Perusahaan yang memilik ROA yang tinggi menunjukan keefektifan kinerja
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manajemen dalam menghasilkan laba cukup baik .hal tersebut tidak memungkinkan bagi
auditor untuk memberikan opini audit going concern. Oleh karena ROA berpengaruh negatif
terhadap pemberian opini audit going concern.
Ha4 : Profitabilitas Berpengaruh Negatif Terhadap Pemberian Opini
Audit Going concern.
5. Pengaruh Likuiditas yang Berpengaruh Terhadap Pemberian Opini Audit Going
concern.
Rasio Likuiditas berfungsi untuk menunjukan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo. Dan rasio ini digunakan
ntuk mengukur seberapa likuidnya perusahaan.
Terdapat dua hasil penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas, yaitu apabila perusahaan
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka dikatakan bahwa perusahaan
tersebut likuid. Dan sebaliknya jika perusahaan tidak mampu untuk memenuhi kewajiban
jangka pendeknya maka dikatakan bahwa perusahaan tersebut illikuid (Kasmir, 2014:130).
Semakin besar likuiditas suatu perusahaan menunjukan bahwa perusahaan mampu
membayar utang dengan seluruh aktiva lancar yang dimiliki perusahaan tersebut. Dan jika
likuiditas rendah berarti perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya dengan seluruh
aktiva yang dimilikinya, ini berarti terdapat permasalahan keuangan yaitu berupa kredit
macet sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya. Dan semakin besar rasio
likuiditas maka akan semakin besar kemungkinan bagi auditor untuk tidak memberikan opini
audit going concern. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian Sussanto, Hery (2012)
bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern.
Ha5: Likuiditas Berpengaruh Negatif terhadap Pemberian Opini
Audit Going concern.
6. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Pemberian Opini Audit Going concern
Solvabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan
utang. Dalam praktiknya apabila hasil perhitungan, perusahaan yang memiliki solvabilitas
yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko kerugian lebih besar. Sebaliknya apabila
rasio solvabilitas lebih rendah tentu mempunyai risiko kerugian yang lebih rendah pula
(Kasmir, 2014:152).Hasil penelitian Sussanto (2012) menunjukan bahwa kinerja keuangan
yang buruk karena tidak dapat melunasi utang jangka panjangnya sehingga menimbulkan
ketidak pastian dalam kelangsungan hidup perusahaan.




Jenis penelitian ini adalah penelitian hipotesis. Sekaran (2011:164) menyatakan
bahwa penelitian hipotesis adalah studi yang menjelaskan sifat hubungan antarvariabel.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh opini audit tahun sebelumnya, reputasi
auditor, ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas terhadap pemberian
opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemberian opini audit going concern,
sedangkan variabel independennya adalah opini audit tahun sebelumnya, reputasi auditor,
ukuran perusahaan, profitailitas, likuiditas, dan solvabilitas. Sampel yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada tahun 2012-2014.
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling,
dengan teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah purposive sampling. Teknik
pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik
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III.2. Teknik Pengembilan Data dan Sampel
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014. Metode pengamilan sampel menggunakan
nonprobability sampling, dengan teknik pengambilan sampel yang dipilih adalah purposive
sampling. Kriteria-kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2012-2014.
2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan lengkap dalam mata uang rupiah dan telah
diaudit oleh auditor independen selama periode 2012-2014.
III.3 Variabel dan Pengukuran
1. Variabel Dependen
Pemberian Opini Audit Going concern
Opini audit going concernmerupakan opini audit yang dikeluarkan auditor karena terdapat
keraguan yang signifikan tentang kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya (Kristiana, Ira, 2012). Indikator dari variabel ini adalah pemberian
opini audit going concerndan opini audit non going concern. Variabel ini dukur dengan skala
nominal, nilai 1 untuk perusahaan yang memperoleh opini audit going concern, dan nilai 0
untuk perusahaan yang memperoleh opini audit non going concern.
2. Variabel Dependen
a. Opini Audit Tahun Sebelumnya
Opini audit tahun sebelumnya adalah opini yang diterima perusahaan yang diaudit pada
tahun sebelumnya atau 1 tahun sebelum penelitian.Pemberian opini audit going
concerntidak terlepas dari opini audit tahun sebelumnya karena kegiatan usaha pada suatu
perusahaan untuk tahun tertentu tidak terlepas dari keadaan yang terjadi di tahun
sebelumnya (Agustina dan Zulaikha, 2013). Indikator dari variabel ini adalah pemberian opini
audit going concern(GCAO) pada tahun sebelumnya atau non going concern(NGCAO) pada
tahun sebelumnya. Variabel ini diukur dengan skala nominal 1 untuk perusahaan yang
diberikan opini audit going concernpada tahun sebelumnya, dan 0 untuk perusahaan yang
diberikan opini audit nongoing concernpada tahun sebelumnya.
b. Reputasi Auditor
Reputasi auditor merupakan kepercayaan dari publik atas prestasi yang dimiliki oleh auditor.
Reputasi auditor ini diproksikan dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (Arsianto dan Shidiq,
2013). Indikator dari variabel ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan
Kantor Akuntan Publik (KAP) big four dan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi
dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) non big four. Penelitian ini menggunakan skala
nominal yaitu 1 untuk KAP yang berafiliasi dengan KAP big four dan 0 untuk KAP yang
berafiliasi dengan KAP non big four.
c. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan penilaian mengenai besar kecilnya suatu perusahaan.
Ukuran perusahaan diproksikan dengan total aset. Semakin besar nilai total aset maka
semakin besar ukuran perusahaan.
Dalam penelitian ini perusahaan diukur dengan ln total aset. Alasan penggunaan natural
logaritma dalam pengukuran total aset karena ukuran perusahaan yang dilihat dari total
asetnya dinyatakan dalam jutaan rupiah sehingga membuat digit data, nilai dan sebarannya
terlalu besar dari variabel lainnya sehingga dapat menyebabkan fluktuasi data yang
berlebihan atau dengan kata lain untuk memperhalus data dalam pengolahan data terkait
total aset perusahaan sebagai ukuran dalam menentukan variabel ukuran perusahaan
(Hidayanti, 2014). Ukuran perusahaan dirumuskan sebagai berikut:
Ukuran Perusahaan=ln (Total Aset)
Seminar Nasional Cendekiawan 2016 ISSN (E) : 2540-7589
ISSN (P) : 2460-8696
10.9
d. Profitabilitas yang Diproksikan dengan Return on Assets
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan (Kasmir, 2014:196). Menurut Hery (2015:228) Return on Assets (ROA)
digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi ROA berarti semakin
tinggi jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertananam dalam
total aset, sebaliknya semakin rendah ROA maka semakin rendah jumlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset tersebut. Jika jumlah laba
bersih yang dihasilkan tinggi, dapat dikatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan lebih
terjamin. Rumus yang digunakan sebagai berikut :
Earning after tax
Return on Assets (ROA) =
Total assets
e. Likuiditas yang Diproksikan dengan Current Ratio
Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Menurut Kasmir (2014:135) dari hasil
pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang
modal untuk membayar utang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi, belum tentu
kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat terjadi karena kas tidak digunakan sebaik
mungkin. Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar kewajiban (utang) jangka
pendeknya ini memberikan indikasi bahwa perusahaan memiliki permasalahan keuangan
yang menyebabkan auditor meragukan kelangsungan hidup (going concern) perusahaan





f. Solvabilitas yang Diproksikan dengan Debt to Total Assets Ratio
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukan bagaimana perusahaan mampu untuk
mengelola hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk
melunasi kembali hutangnya (Fahmi, 2014:59). Dalam penelitian ini rasio solvabilitas dukur
dengan menggunakan debt to assets ratio. Debt to assets ratio merupakan rasio utang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset. Dan hasil
pengukurannya, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak,
maka semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang utangnya dengan total aset yang
dimiliknya (kasmir, 2014:156). Selain itu, hal ini mengindikasikan bahwa kinerja keuangan
buruk sehingga mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya.selain
itu, hal ini dapat menimbulkan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup (going concern)
perusahaan tersebut (Sussanto, Herry dan Aquariza, 2012). Rasio ini dapat dihitung dengan
rumus:
Total debt
Debt to assets ratio =
Total assets
3.4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari statistic deskriptif,
regresi logistik, menilai keseluruhan model, menilai kelayakan model regresi, koefisien
determinasi, tabel klasifikasi, pengujian Hipotesis.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Statistik Deskriptif
Tabel 4.1Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Opini tahun
sebelumnya 249 .00 1.00 .0924 .29013
Reputasi Auditor 249 .00 1.00 .3494 .47774
Ukuran Perusahaan 249 12.11 30.15 23.9524 4.99066
Profitabilitas 249 -34.68 65.72 6.2865 10.84114
Likuiditas 249 23.39 46498.44 529.8238 3318.41576
Solvabilitas 249 3.42 255.42 49.4120 33.29142
Opini Tahun Berjalan 249 .00 1.00 .0884 .28438
Valid N (listwise) 249
Sumber data : diolah SPSS (Lihat Lampiran)
Berdasarkan tabel 4.1, terlihat bahwa hasil penelitian dari 249 observasi (sampel
penelitian) yang tersiri dari 83 perusahaan selama 3 periode penelitian, ratarata variabel
dependen yakni, pemberian opini audit going concern (Opini tahunberjalan) adalah sebesar
0,0884. Nilai terendah variabel pemberian opini audit going concern (opini tahun berjalan)
adalah sebesar 0,00; nilai tertingginya sebesar 1,00; dan standar deviasi sebesar 0,28438.
Untuk variabel independen opini audit tahun sebelumnya memiliki nilai rata-rata sebesar
0,0924; nilai terendah sebesar 0,00; nilai tertinggi sebesar 1,00; dan standar deviasi 0,0924.
Variabel independen reputasi auditor memiliki nilai rata-rata sebesar 0,3494; nilai terendah
0,00; nilai tertinggi sebesar 1,00; dan nilai standar deviasi 0,47774. Variabel independen
ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 23,9524; nilai terendah sebesar 12,11;
nilai tertinggi sebesar 30,15; dan standar deviasi sebesar 4,99066. Variabel independen
profitabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 6,2865; nilai terendah sebesar -34,68; nilai
tertinggi sebesar 65,72; dan standar deviasi sebesar 10,84114. Variabel dependen likuiditas
memiliki nilai rata-rata sebesar 529,8238; nilai terendah sebesar 23,39; nilai tertinggi sebesar
46498,44; dan standar deviasi sebesar 3318,41576; selanjutnya variabel independen
solvabilitas memiliki nilai rata-rata sebesar 49,4120; nilai terendah sebesar 3,42; nilai
tertinggi sebesar 255,42; dan standar deviasi sebesar 33,29142.
b. Uji Parsial (Uji T)
Tabel 4.2
Pengujian regresi logistik
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 1a
OTS 7.815 1.633 22.895 1 .000 2477.530
RA -.473 1.868 .064 1 .800 .623
SIZE -.030 .154 .037 1 .847 .971
ROA .009 .068 .016 1 .900 1.009
CR .000 .000 .260 1 .610 1.000
DAR .015 .012 1.485 1 .223 1.015
Constant -5.554 4.221 1.731 1 .188 .004
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Pembahasan hasil Penelitian:
a. Pengaruh Opini Audit tahun Sebelumnya terhadap pemberian opini Audit Going
concern
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa opini audit tahun
sebelumnya (OTS) memiliki koefisien beta positif sebesar 0,7815 terhadap pemberian opini
audit going concerndan nilai ρ-value (sig.) sebesar 0.00 < 0,05, maka Ha1 diterima yang
berarti opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap pemberian opini audit
going concern. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayanti
(2014), Sussanto, Herry (2012), Zulaikha (2013), Arsianto dan sidiq (2013) bahwa opini audit
tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap pemberian opini audit going concern.
Menurut Hidayanti (2014) dalam memberikan opininya auditor sangat memperhatikan opini
audit tahun sebelumnya. Opini audit tahun sebelumnya ini menjadi acuan bagi auditor dalam
memberikan opini audit tahun berjalan. Apabila tahun sebelumnya perusahaaan menerima
opini audit going concern, maka akan besar kemungkian auditor akan kembali memberikan
opini audit going concernpada tahun berjalan. Hal ini karena hilangnya kepercayaan publik
akan kelangsungan hidup suatu perusahaan termasuk dari investor dan kreditur sehingga
dapat mempersulit perusahaan untuk bangkit kembali dari kesulitan yang dialami
perusahaan (Arsianto dan sidiq, 2013).
b. Pengaruh Reputasi Auditor terhadap Pemberian Opini Audit Going Cocern
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa variabel reputasi
auditor (RA) memiliki beta negatif sebesar -0,473 terhadap pemberian opini audit going
concerndan nilai ρ-value (sig.) sebesar 0,800 > 0,05, maka Ha2 ditolak yang berarti reputasi
auditor tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Hidayanti (2014), Sussanto, Herry (2012), Tamir (2014) dan
Sussanto, Herry (2014) yang menyatakan bahwa reputasi auditor (RA) tidak berpengaruh
terhadap pemberian opini audit going concern.
Menurut Hidayanti (2014) auditor yang berafiliasi dengan kantor akuntan publik big
four akan berusaha keras untuk menjaga nama besarnya. Sehingga, mereka akan
menghindari tindakan tindakan yang akan mengganggu reputasinya, karena hal tersebut
maka auditor selalu bersikap objektif terhadap pekerjaannya. Jika mereka menemukan
adanya masalah pada auditee yang mengancam kelangsungan hidup auditee, maka auditor
akan memberikan opini audit going concern. Selain itu, dalam menjalankan tugasnya auditor
harus mempertahankan integritas dan objektifitas, harus bebas dari benturan kepentingan
dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material (material misstatement) yang
diketahuinya atau mengalihkan pertimbangannya dengan hal lain (Agoes, Sukrisno, 2012).
c. Pengaruh Ukran Perusahaan Terhadap Pemberian Opini Audit Going concern
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan
(SIZE) memiliki koefisien beta negatif -0,030 dan nilai ρ-value (sig.) 0,847 > 0,05, maka Ha3
ditolak yang berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit
going concern. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayanti (2014), Kristiana, Ira
(2012) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian
opini audit going concern.
Menurut Kristiana, Ira (2012) bahwa ukuran perusahaan bukan merupakan patokan
dalam pemberian opini audit going concern. Kelangsungan hidup dihubungkan dengan
kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan. Maka dari itu jika perusahaan
tergolong dalam perusahaan kecil, akan tetapi jika perusahaan memiliki manajemen dan
kinerja yang baik sehingga mampu bertahan dalam jangka panjang tentu akan memperkecil
potensi bagi auditor untuk memberikan opini audit going concern. Selain itu baik perusahan
besar ataupun perusahaan kecil tentu sudah mengenal sistem pengendalian internal guna
mengurangi risiko kebangkrutan usahanya.
Seminar Nasional Cendekiawan 2016 ISSN (E) : 2540-7589
ISSN (P) : 2460-8696
10.12
d. Pengaruh Profitabilitas Terhadap pemberian Opini Audit Going concern
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa profitabilitas yang
diproksikan dengan Return on Assets Ratio (ROA) memiliki koefisien beta positif sebesar
0,009 dan nilai ρ-value (sig.) sebesar 0,900 > 0,05, maka Ha4 ditolak yang berarti
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Hasil
peneliian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sussanto, Hery (2012) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern.
Jika dilihat dari Return on Assets (ROA), suatu perusahaan yang memiliki ROA yang
tinggi maka perusahaan akan memperoleh laba yang tinggi dan dapat mengelola asetnya
dengan baik dengan begitu akan menurunkan probabilitas bagi perusahaan akan diberikan
opini audit going concern. Namun, jika Perusahaan yang mengalami kerugian selama
beberapa tahun berturut turut, jika dilihat dari jumlah dana yang dimiliki saat ini dan potensi
sumber dana yang tersedia perusahaan masih dapat membiayai kegiatan operasionalnya,
dan terdapat potensi besar untuk menghasilkan laba di periode selanjutnya, maka auditor
bisa saja menyimpulkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan
usahanya.
Perusahaan yang mengalami kerugian pada suatu periode bisa saja harus membayar biaya
yang sangat besar jumlahnya, misalnya saja biaya pengembangan. Dengan membayar
biaya yang jumlahnya cukup besar tentu akan mengurangi laba yang diperoleh atau mungkin
akan memperoleh laba negatif. Oleh sebab itu, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pemberian opini audit going concern.
e. Pengaruh Likuiditas terhadap pemberian Opini Audit Going concern
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa likuiditas yang
diproksikan dengan Current Ratio memiliki koefisien beta positif sebesar 0,00 dan nilai ρ-
value (sig.) sebesar 0,610 > 0,05, maka Ha5 ditolak yang berarti bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sussanto, Hery (2012) yang menyatakan bahwa
Likuiditas tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, walaupun perusahaan yang kondisi keuangannya buruk dengan melihat
kemampuannya dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tidak menutupi kemungkinan
auditor akan memberikan opini audit non going concern. Karena dalam memberikan opini
audit going concern, para auditor harus mempertimbangkan faktor-faktor lainnya.
Perusahaan yang memiliki dana lancar terbatas untuk membayar kewajiban jangka
pendeknya bisa saja digunakan oleh perusahaan untuk diinvestasikan dalam aset yang tidak
lancar. Misalnya saja, membeli saham atau membeli surat berharga lainnya. Oleh karena itu
likuiditas tidak berpengaruh terhadap pemberian Opini audit going concern.
f. Pengaruh Solvabilitas terhaadap pemberian Opini audit Going concern
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa solabilitas yang
diproksikan dengan Debt to Total Assets Ratio memiliki koefisien beta positif sebesar 0,015
dan nilai ρ-value (sig.) sebesar 0,223 > 0,05, maka Ha6 ditolak yang berarti bahwa
solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sussanto, Herry (2012) yang
menyatakan bahwa solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Total Assets Ratio
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Hal ini karena, dalam
memberikan opini audit going concern auditor tidak hanya mempertimbangkan rasio
solvabilitas tetapi juga faktor-faktor lainnya misalnya saja potensi kebangkrutan peusahaan,
kerugian operasional yang berulang, dan dampak kondisi ekonomi nasional. Apabila hasil
solvabilitas tinggi tapi memiliki rencana memperbaiki operasional perusahaan dan mengelola
keuangan dengan baik, dan menyajikan secara wajar laporan keuangan itu, maka tentu
auditor akan memberikan opini audit non going concern.
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Dalam praktiknya, apabila dari hasil perhitungan, perusahaan ternyata memiliki rasio
solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko kerugian yang lebih besar,
tetapi juga ada kesempatan mendapat laba juga besar. Sebaliknya apabila perusahaan
memiliki rasio solvabilitas yang lebih rendah tentu mempunyai risiko kerugian yang lebih
kecil pula, terutama pada saat perekonomian menurun (Kasmir, 2014:152). Menurut SPAP
(2013) jika peristiwa atau kondisi yang menyebabkan keraguan yang signifikan atas
kemampuan perusahaan teridentifikasi maka auditor akan mengevaluasi rencana
manajemen atas tindakan di masa depan yang berkaitan dengan penilaian kelangsungan
usaha entitas, apakah hasil rencana tersebut kemungkinan memperbaiki situasi, dan apakah
rencana manajemen layak dilaksanakan sesuai kondisi. Hal ini juga menjadi pertimbangan
bagi auditor dalam memberikan opini audit going concern. Jika rencana manajemen ini dapat
menyelamtkan kondisi perusahaan maka auditor dapat memberikan opini audit non going
concern. Karena itu, maka solvabilitas tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan
1. Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif terhadap pemberian opini audit going
concern.
2. Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.
3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.
4. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh
terhadap pemberian opini audit going concern.
5. Likuiditas yang diproksikan dengan Current ratio tidak berpengaruh terhadap pemberian
opini audit going concern.
6. Solvabilitas yang diproksian dengan Debt to Assets ratio tidak berpengaruh terhadap
pemberian opini audit going concern.
V.2 Keterbatasan
1. Hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi secara umum karena terbatas karena
hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Periode penelitian yang digunakan juga singkat, yaitu hanya 3 tahun dari tahun 2012-
2014.
3. Hanya menggunakan enam faktor yang mempengaruhi pemberian opini audit going
concern.
V.3 Saran
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya untuk memperluas cakupan sampel dengan
memasukan perusahaan sektor lainnya (perbankan, asuransi, transportasi, real estate,
dan sebagainya). Hal ini ditujukan agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih
komparatif, representatif, dan dapat digeneralisasi.
2. Penelitian selanjutnya untuk menggunakan rentang waktu yang lebih panjang agar
didapat hasil penelitian yang lebih akurat.
3. Penelitian selanjutnya disarankan juga menambahkan variabel-variabel lainnya yang
dapat mempengaruhi pemberian opini audit going concern.
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